PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO TUTORIAL GEOREFERENSI CITRA MENGGUNAKAN ArcGIS 10.3 PADA MATA KULIAH GEOMATIKA II DI UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA by Agustina, Nanda Ayu
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 Rancangan Story Board Media Pembelajaran Berbasis Video 
Judul: Georeferensi Citra Menggunakan ArcGIS 10.3 
Crew: 
Sutradara : Nanda Ayu Agustina 
Cameraman : Hendro Pandu Sepriwa 
Editor :  Alfian Widyatno 
Model : Nanda Ayu Agustina 
Narator : Nanda Ayu Agustina 
Segmen : 7 Segmen 
Durasi : 10-13 menit 
Sinopsis: 
Video media pembelajaran ini berisi tentang georeferensi citra (registrasi citra). 
Isi dari video ini yaitu penjelasan tentang arti dari georeferensi citra dan langkah-
langkah atau step by step georeferensi citra dari gambar buta hingga gambar 
tersebut memiliki koordinat. Penjelasan isi materi dibagi menjadi 6 tahapan dan 
seluruh tahapan dijelaskan menggunakan pengisi suara (dubbing). 
Skenario: 
1. Opening  
Berisi tentang judul dan tema dari media pembelajaran yang dibuat. 
2. Segmen 1 
Kamera: Medium Shot, Eye Level. 
Model:  “Halo teman-teman! Perkenalkan nama saya Nanda Ayu Agustina dari 
Prodi Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, 
Universitas Negeri Yogyakarta. Di sini saya akan menjelaskan step by 
step georeferensi citra. Sebelumnya sudah tau belum apa itu 
georeferensi citra? Kalua belum, simak berikut ini yuk.” 
3. Segmen 2 
Kamera: Blank Background 
Model:  Georeferensi citra adalah penempatan koordinat pada peta yang 
mengacu pada koordinat bumi. Sistem koordinat yang dipakai adalah 
sistem latitude dan longitude (latlong) atau bujur lintang dan sistem 
UTM (Universal Transverse Mercator). Sistem bujur lintang memiliki 
satuan derajat menit detik, sementara sistem UTM memiliki satuan 
meter. Antara sistem bujur lintang dan UTM ini bisa saling dikonversi 
atau diubah. Pada tutorial ini digunakan sistem koordinat UTM.  
4. Segmen 3 
Kamera: Medium Shot, Eye Level. 
Model: “Nah sudah tau kan georeferensi citra itu apa, sekarang simak yuk step 
by step georeferensi citra.” 
5. Segmen 4 
Kamera: Screen Recorder 
Properti: Laptop Home Screen, Google Earth 
Narasi: Buka Google Earth, kemudian ketik area yang akan digeoreferensi, 
contoh Kota Magelang. Klik “Add Placemark”, letakkan titik di sudut 
kanan atas di luar area yang akan digeoreferensi.  
 Beri nama titik tersebut dengan angka koordinat yang muncul, contoh 
nilai bujur lintang di titik 1; 7°26’20” dan 110°16’11”.  
 Ulangi langkah nomor 3 di titik yang kedua. Letakkan titik kedua di 
sudut kiri bawah di luar area yang akan digeoreferensi. 
 Klik toolbar “Save Image”, klik box yang bertuliskan “Save Image”. Beri 
nama file dan simpan file dalam format jpg. 
6. Segmen 5 
Kamera: Screen Recorder 
Properti: ArcGIS 10.3 
Narasi: Buka aplikasi ArcGIS, kemudian klik “Add Data”, buka file gambar dari 
Google Earth yang sudah disimpan. 
 Klik kanan pada gambar kerja, kemudian klik “Properties”. 
 Klik “Bar Coordinate System”, kemudian klik “WGS 1984”, kemudian klik 
“OK”. 
 Klik “Add Data Point”, klik kanan di titik pertama kemudian klik “Input 
DMS”. Masukkan data koordinat sesuai dengan angka yang ada pada 
nama titik. 
 Lakukan hal yang sama untuk titik kedua. 
 Klik kanan “Peta 3.jpg”, kemudian klik “Zoom to Layer”. Klik 
“Georeferencing”, kemudian klik “Update Georeferencing”. 
 Klik “Select Elements”, kemudian klik “Properties”. 
 Klik “Grids”, kemudian klik “New Grids”. Pilih opsi “Graticule: divides 
map by meridians and parallels”, kemudian klik “Next”. 
 Kemudian klik “Next”, kemudian klik “Finish”, dan klik “OK”. 
 Klik “Catalog”. Setelah halaman catalog muncul klik “Home”. Klik “New”, 
kemudian pilih “Shapefile”. 
 Setelah menu Shapefile terbuka, ganti “Feature Type” menjadi Polygon 
kemudian klik OK. 
 Pada toolbar klik “Editor” kemudian klik “Start Editing”. 
 Setelah itu akan muncul menu seperti ini, klik “Continue”. 
 Klik “Create Feature” pada Toolbar. 
 Setelah menu Create Feature terbuka, klik file “New_shapefile”. 
 Gunakan menu “Straight Segment” di samping menu Editor pada 
toolbar untuk menggambar garis Polygon. 
 Mulai gambar garis. Klik pada garis wilayah yang akan digeoreferensi. 
Usahakan jarak per titik jangan terlalu jauh. 
7. Segmen 6 
Kamera: Screen Recorder 
Properti: ArcGIS 10.3 
Narasi:  Klik kanan pada shp yang akan dihitung luasnya, kemudian pilih “open 
attributes table” 
Setelah “attributes table” terbuka, pilih ikon “table option” di sebelah kiri 
atas, kemudian pilih “add field” 
Pada kolom name beri nama sesuai kebutuhan. Pada contoh ini 
diberikan nama “Luas_Ha” 
Pada kolom type pilih “double” kemudian klik OK 
Klik menu editor pada toolbar lalu pilih “start editing” 
Tutup “attributes table” kemudian klik polygon yang akan dihitung 
luasnya sampai muncul titik-titik berwarna hijau 
Buka kembali “attributes table”. Tampak baris pada table berawrna biru. 
Hal ini menunjukkan bahwa polygon sudah diklik dan dapat dihitung 
luasnya 
Klik kanan pada kolom “Luas_Ha” kemudian klik “calculate geometry” 
Setelah menu “calculate geometry” terbuka, ubah bagian “units” sesuai 
kebutuhan. Ingat hanya ubah bagian units saja, bagian yang lain tidak 
perlu diubah. Pada contoh luas daerah dihitung dengan satuan 
Hectares (Ha) sesuai dengan judul pada kolom di table. Setelah itu klik 
OK. 
Muncul angka pada kolom “Luas_Ha” yang artinya luas daerah Kota 
Magelang yaitu 1791,59 Ha.  
Mengutip dari situs website resmi Kota Magelang yaitu 
www.magelangkota.go.id, luas wilayah Kota Magelang yaitu 18,12 km² 
atau 1812 Ha. Artinya perhitungan luas menggunakan “calculate 
geometry” pada ArcGIS sudah benar karena nilainya hampir mendekati 
dengan referensi dengan selisih perhitungan sebesar ± 1,15%. 
Simpan file setelah selesai 
8. Segmen 7 
Kamera: Screen Recorder 
Properti: ArcView 3.3 
Narasi: Buka aplikasi ArcView. 
 Kemudian akan muncul dialog box seperti ini. Pilih “with a new view” 
kemudian klik Ok.  
Setelah itu akan muncul dialog box seperti ini kemudian klik “Yes”. 
Masukkan data pertama berformat shp yang akan dijadikan acuan. 
Klik pada kotak sebelah tulisan Kota Kabupaten Magelang.shp untuk 
memunculkan peta. 
Ini adalah peta Kabupaten dan Kota Magelang. Kota Magelang terletak di 
tengah Kabupaten Magelang. 
Klik “view” pada menu bar kemudian klik “properties”. 
Ubah Map Units dan Distance Units menjadi meters kemudian klik Ok. 
Tambahkan data kedua yang akan dicek kebenarannya. Klik “Add 
Theme” pada toolbar, kemudian lakukan langkah yang sama seperti 
memasukkan data pertama. 
Kota Magelang terletak pada 110°12’30” - 110°12’52” Bujur Timur dan 
7°26’28” - 7°30’9” Lintang Selatan. Dalam UTM Kota Magelang terletak di 
412641.58 – 413328.07 m koordinat x dan 9177409.2 – 9170623.31 m 
koordinat y. 
Sementara hasil dari georeferensi citra menunjukkan Kota Magelang 
terletak di 411898,96 – 415746,72 m koordinat x dan 9177716,36 – 
9170048,72 m koordinat y. 
Ini menunjukkan bahwa hasil georeferensi tidak 100% tepat, tetapi 
perbedaan antara data dengan hasil georeferensi hanya sedikit yaitu ± 
1,15% saja.  
Dari penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa georeferensi citra 
berhasil 
9. Closing  
Kamera: Medium Shot, Eye Level. 
Model: “Bagaimana, mudah kan? Terimakasih teman-teman sudah menonton 
video ini. Semoga video ini bermanfaat untuk kita semua.” 
 
